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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Biografi Singkat Mas Saiful Mulk 

Saiful Mulk, itu adalah nama asli beliau sesuai dengan akte 

kelahirannya, namun kerap akrab biasa di panggil dengan nama Mas 

Saiful oleh orang-orang di sekitarnya, baik itu dari kalangan kerabat, 

tetangga-tetangga, dan juga para santrinya, predikat “Mas” itu adalah 

merupakan julukan turun menurun kepada anak cucu Basyaiban atau 

sesepuh mereka yang berdomisili di Sidoresmo, atau biasa di sebut dengan 

keluarga ndalem. 

Beliau di lahirkan di Sidosermo – Wonocolo Surabaya pada 

Agustus 1972 di kawasan Pesantren yang bernama Al Haqiqi Al Falahi 

Joyonegoro. Haqiqi adalah salah satu pondok pesantren Islam yang 

berbasiskan kitab kuning atau salafiyah atau kuno juga terbesar pada saat 

itu di Sidosermo. 

Beliau adalah anak pertama dari sepuluh bersaudara. Ayah beliau 

bernama KH. Mas Lukman Hakim termasuk pengasuh dari pesantren 

Haqiqi – (nama panggilan pondok pesantren Al Haqiqi Al Falahi 

Joyonegoro). 

Sejak kecil beliau di didik di dalam kawasan pesantrennya sendiri 

oleh ayah beliau, ketika berusia 5 tahun. Di usianya yang masih sangat 
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kecil itu, beliau mempelajari beberapa ilmu seperti Al Qur’an, shorof, dan 

nahwu sampai pada usianya yang ke 13. Setelah menginjak usianya yang 

ke tiga belas, beliau keluar dari pesantrennya sendiri untuk melanjutkan 

pendidikannya di luar pesantren. Dalam rangka menimba ilmu agama, 

setelah itu beliau nyantri di Sidogiri Pasuruan selama 4 tahun. Ketika 

menimba ilmu di sana, beliau mempelajari beberapa kitab kuning di 

antaranya ; Fiqh, Ushl Fiqh, Qowa’idul Fiqh, Ilmu ‘Arudh, balaghoh dan 

manteq sampai di usianya yang ke 17. Selain menjadi santri di Sidogiri, 

beliau juga menjadi sebagai ketua sawer (bahstul masa’il) di sana, mulai 

beliau mondok sampai akhir periode belajarnya di sana. Karena di 

pandang oleh rekan-rekan santri bahwa saiful sangat menonjol dari segala 

bidang ilmu agama islam yang ada di kurikulum pesantren saat itu. 

Setelah selesai menuntut ilmu di Sidogiri selama 4 tahun tepatnya 

berusia yang beranjak dewasa yaitu 17 tahun, Saiful tidak pulang ke 

ndalemnya untuk mengamalkan ilmu yang di dapatkan, tetapi beliau 

melanjutkan untuk mencari ilmu di tempat yang berbeda, yaitu di Pondok 

Pesantren Al Falah Ploso – Kediri selama 4 tahun pula sampai beliau 

berusia 21 tahun. 

Di ponpes Al Falah beliau mengkaji beberapa ilmu agama pula 

seperti yang telah di pelajari sebelum-sebelumnya. Ketika peneliti 

mewawancarai beliau dan menanyakan sesuatu  

“nopo’o njenengan kok mboten langsung ngamalaken ilmu ten 
pondok kiambek?” lalu beliau menjawab “waktu yang saya tempuh untuk 
mencari ilmu kurang lama”. 
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Ketika di ponpes Al Falah, jabatan beliau tidak berbeda dengan 

ketika mondok di Sidogiri, yaitu selain menjadi santri yang bertaqwa dan 

mentaati segala peraturan pondok serta disiplin, beliau juga menjadi ketua 

sawer (bahstul masail). 

Setelah menginjak usia 21 tahun beliau keluar dari ponpes Al Falah 

dan melakukan tabarukan istilahnya sebagai santri yaitu ngalap barokah 

dan berpindah pondok  di ponpes Al Huda Jazil Pare – Kediri. Beliau 

mengaji kitab kuning yang bernama Al Muwatho’ selama 1 bulan penuh, 

setelah itu melanjutkan tabarukannya di tempat yang berbeda, tetapi tidak 

di pesantren lagi, beliau melanjutkan mengaji kitab kuning di seorang guru 

yang bernama KH. Ahmad Badar di daerah Nganjuk, ketika itu beliau 

ngaji kitab Tanwirul Qulub dalam kurun waktu yang sangat singkat pula 

yaitu cuma 1 bulan. Seusainya tabarukan kepada Kyai Badar, beliau 

berguru kepada KH. Abdulloh Thoyyib, ketika itu beliau mengaji 3  kitab 

di antaranya Shohih Muslim, Bukhori, dan Riyadhus Sholihin yang hanya 

di tempuh dengan waktu satu setengah bulan. 

Setelah beliau tabarukan tersebut, akhirnya beliau pulang ke 

ponpesnya sendiri untuk memgamalkan ilmu yang telah di dapatkannya. 

Ketika sudah berada di ponpesnya sendiri beliau langsung di beri amanat 

oleh ayahnya untuk menjadi ketua yayasan, dan sekaligus menjabat 

sebagai wakil kepala sekolah Madrasah Diniyah. 

Sebenarnya untuk mengamalkan ilmu beliau yang dari pondok itu, 

tidak hanya pada waktu beliau sudah berusia 21 tahun tersebut, tetapi 
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ketika beliau sedang menuntut ilmu di luar Haqiqi pada tahun pertama, 

beliau sudah mengajar ngaji di Haqiqi, setiap satu tahun sekali selama satu 

bulan tepatnya pada bulan Romadhon, atau biasa di istilahkan sebagai 

ngaji kilatan. 

Pada usianya yang ke 22, pada bulan desember 1993 beliau menikah 

dengan seorang wanita yang bernama Zummatul ‘Atiqoh putri ketiga dari 

enam bersaudara dari KH. Mas Anshor Muhajir (alm) dan di karuniai tiga 

anak ; 1) Fitri Muhsinatul Mufidah, 2) Ahmad Naufal Mutawakkil 

‘Alalloh, 3) Maya Faizah Qothrun Nadah. 

Setelah punya anak yang ketiga, beliau hijrah ke Klampis Ngasem. 

Dari sinilah beliau mulai muncul kepermukaan masyarakat luar sebagai 

juru da’I yang mahir dan berkharisma. Sampai-sampai beliau pernah terjun 

di dunia politik sebagi jurkam (juru kampanye) pada beberapa partai era 

Pasca Orde baru. 

Pada tahun 1999 beliau ikut andil dalam parpol (Partai Politik) 

ketika itu adalah PSII (Partai Serikat Islam Indonesia) sebagai jurkam 

sampai tahun 2000. pada pertengahan tahun 2000, beliau hijrah dari partai 

PSII ke PPP (Partai Persatuan Pembangunan) sebagai jurkam juga sampai 

pada awal 2009. dan sekarang beliau menyudahi karirnya di politik. 

Karena sampai ini beliau hanya konsentrasi pada dakwah islam. Sampai 

saat Saiful ini telah menterbitkan beberapa kitab kuning karangannya 

sendiri, diantaranya ; Kitab As Syafa’atul ‘Udzma, Al Hauro’, Saiful 

Muta’allimin, dan Taajul Muhtajin wa Saiful Marzuqin. 
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Dalam berceramah, beliau dikenal sebagai da’I yang cerdas, berani 

menyampaikan amar ma’ruf nahi munkar, benar-benar menjalankan 

syariat Islam, jelas dan Kyai yang berkarisma.50

 

2. Biografi Singkat Asmuni Salim 

Khotib yang kedua ini biasa juga disebut sebagai Kyai Klampis. 

Muchammad Asmuni Salim nama lengkap beliau, di lahirkan di Surabaya 

pada tanggal 30 Juni 1936 di Klampis Semalang Sukolilo. Beliau adalah 

putra ke empat dari tujuh bersaudara, oleh pasangan KH. Abdul Muntholib 

Salim dan Mu’minatus Sholihah. 

Semasa kecil, beliau mengawali belajar pada usia yang lumayan 

jauh dengan lahir beliau, yaitu pada tahun 50an di Pesantren An Najiyah 

Sidoresmo Dalam Surabaya, yang ketika itu di asuh oleh KH. Mas 

Muhajir (alm) selama 5 tahun. Tetapi sebelum nyantri di sana, pendidikan 

yang menjadi dasar sebagai sumber dari ilmu pertama yang beliau dapat 

adalah dari ayah beliau sendiri Abdul Muntholib. 

Seperti halnya santri pada umumnya, beliau banyak mengkaji 

beberapa ilmu agama yang bersumber dari beberapa kitab kuning. Namun 

pada waktu itu beliau hanya mengikuti sekolah non formal saja (diniyah). 

Selepas 5 tahun berganti, beliau melanjutkan study agama di lain 

pondok, ketika itu pondok yang menjadi tujuan Salim adalah ponpes di 

daerah Panji Buduran yang ketika itu di asuh oleh KH. Abdulloh. Namun 

                                                 
50 Hasil wawancara pada 11 Januari 2010 
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ketika itu, jenjang nyantri beliau hanya di tempuh dalam kurun waktu yang 

relative singkat yaitu Cuma 4 bulan , lantaran beliau tidak kerasan berada 

di sana dengan suatu alas an tertentu. 

Setelah beliau keluar dari pondok yang di asuh oleh KH. Abdulloh 

tersebut, melanjutkan pencarian ilmunya kali ini di kota Malang, yaitu 

ponpes Bungkuk yang di asuh oleh KH. Maksum. Kemudian beliau pun 

mutul dari sana dengan kurun waktu selama 6 bulan, lebih lama 1 bulan 

dari ponpes sebelumnya.  

Tidak henti-hentinya beliau sebagai pengembara ilmu yang hijrah 

kesana kemari, akhirnya beliau nyatri lagi di ponpes Sidogiri Pasuruan, 

sama halnya seperti pada masa yang lau, beliau akhirnya boyong dari 

Sidogiri setelah berjalan selama 6 bulan nyantri. 

Selain beliau menjadi pengembara ilmu, yang berpindah-pindah 

dari satu pondok ke pondok yang lain, beliau juga pernah merasakan 

sebagai pengembara cinta gurau beliau kepada peneliti. Selepas boyong 

dari Sidogiri, beliau langsung di nikahkan pertama kali oleh seorang 

wanita yang bernama Siti Romlah binti H. Ali (seorang wanita yang 

menjadi bibi peneliti). Belum di karuniai seorang anak, beliau pisah 

dengan Romlah, dan menikah lagi dengan seorang wanita yang bernama 

Sholihah binti KH. Ahmadun Wonocolo setelah setahun menjalani rumah 

tangga dengan Romlah. Untuk yang kedua kalinya beliau gagal dalam 

bercinta, dan berpisah dengan Sholihah setelah setahun kemudian, lalu 
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menikah lagi dengan seorang wanita yang bernama Zubaidah binti KH. 

Hanan Nggebang. 

Dengan pernikahannya yang ketiga ini, baru beliau di berikan 

jodoh oleh Alloh dan di karuniai 5 orang anak, di antaranya: 1)Maslakhah, 

2) Lailatus Shobahah, 3) Hamliha, 4) Shakifah (alm), dan 5) Abuddin. 

Asmuni Salim di kenal sebagai Kyai yang ceplas ceplos, Kyai yang 

guyub dengan masyarakat sekitarnya, beliau menjadi juru dakwah di 

daerah Klampis juga di daerah-daerah yang lain. Adapun kegiatan beliau 

kesehariannya adalah sebagai khotib, juga kerap mengaji kitab kuning 

sampai saat ini. 

Selain sebagai juru dakwah, beliau juga pernah berkecimpung di 

suatu organisasi dalan naungan Nahdlotul Ulama memegang jabatan 

sebagai wakil Surya kecamatan Sukolilo pada waktu itu.51

 

3. Biografi Singkat Fathoni Machrus 

Fathoni Machrus adalah nama asli beliau, lahir di Klampis 

Semalang pada tanggal 1 November 1957 Sukolilo Surabaya. Beliau 

adalah putra kelima dari sepuluh bersaudara dari pasangan H. Ma’ruf dan 

Hj. Sa’diyah (alm). 

Beliau mengawali pendidikannya di suatu Sekolah Dasar Negeri 

(SDN) di jalan Menur Pumpungan, karena pada saat itu, hanya satu-

satunya sekolah yang terdapat di sekitar Klampis. Seusainya menuntut 

                                                 
51 Hasil wawancara pada tanggal 12 Januari 2010 
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ilmu di SDN Menur Pumpungan beliau hijrah ke Jombang dalam rangka 

menimba ilmu di sebuah pondok yang sangat terkenal bahkan sampai 

sekarang yaitu ponpes Tebuireng yang di asuh oleh KH. Yusuf Hasyim 

pada waktu itu. 

Lain halnya dengan kedua Kyai yang telah peneliti sebutkan di 

atas, di samping beliau menuntut ilmu agama di pondok pesantren, 

Machrus juga menuntut ilmu umum (sekolah formal) yaitu Madrasah 

Tsanawiyah (setingkat SMP) kemudian melanjutkan ke Madrasah Aliyah 

(setingkat SMA). Walhasil, selain ilmu kitab-kitab kuning, Machrus juga 

mengimbanginya dengan ilmu-ilmu yang bersifat duniawi seperti Ilmu 

Pengetahuan Alam, Pengetahuan Sosial, Matematika, Bahasa Inggris dan 

lain-lain. 

Semasa di pondok, beliau dikenal sebagai santri yang aktif dan 

paling vocal dalam organisasi kesantrian seperti khitobiyah. Selain itu, 

Machrus juga dikenal sebagai pemuda yang cerdas, hal itu di buktikan 

dengan prestasi beliau dengan menyandang predikat salah satu santri yang 

mahir dalam berbahasa Arab dan Inggris. Sampai-sampai ketika beliau 

duduk di bangku kelas 3 Aliyah, beliau mendapatkan kesempatan untuk 

meraih bea siswa belajar ke Madinah untuk meraih gelar Strata satu. 

Tetapi karena tidak mendapatkan restu dari kedua orang tua, maka beliau 

membatalkan atau mengabaikan bea siswanya tersebut. 

Dengan prestasi beliau yang sangat gemilang tersebut, Machrus 

sempat aktif dalam organisasi daerah yang bernama Corelasi Pelajar Islam 
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Sunan Ampel (CPISA) dengan jabatan sebagai ketua pada tahun 1978, dan 

juga aktif di organisasi Hikmatun Balaghoh dengan kegiatan Khitobiyah 

yang mencakup di dalamnya pelatihan ceramah, pidato, MC, manajemen 

dan lain-lain. 

Machrus mengurungkan niatnya untuk mengejar ilmu ke negeri 

Arab, akhirnya beliau melanjutkan jenjang perkuliahan di Institut Agama 

Islam (IAIN) Sunan Ampel Surabaya, selepas boyong dari ponpes 

Tebuireng Jombang pada tahun 1980. beliau ketika itu memilih Fakultas 

Sastra atau di kenal dengan nama Fakultas Adab. 

Ketika di kampus, Machrus juga pernah menjadi seorang aktifis 

salah satu oraganisasi mahasiswa yang bernama Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII), adapun jabatan Machrus pada saat itu adalah 

sebagai seksi dakwah yang saat ini beregenarasi namanya menjadi divisi 

dakwah. Beliau di wisuda pada tahun 1988 dengan menyandang gelar 

“Drs”, ketika peneliti mewawancari beliau “kenapa bisa ditempuh dengan 

waktu yang lumayan lama”, “karena pada masa saat itu tidak ada yang 

namanya istilah Drop Out (DO)” papar Machrus. 

Fathoni Machrus adalah seorang santri dan mahaiswa yang sangat 

senang berorganisasi, sampai pada akhirnya beliau aktif juga dengan 

Nahdlotul Ulama (NU), yaitu sebagai ketua Anak Cabang (ancab) Ikatan 

Pelajar Nahdlotul Ulama (IPNU) pada periode 1984-1986, kemudian di 

angkat ke pengurus wilayah dengan memegang jabatan sebagai bendahara 
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IPNU Jatim di tahun 1986-1989, itupun semasa beliau masih duduk di 

bangku kuliah. 

Sebenarnya pada waktu itu beliau di promosikan sebagai Ketua 

Wilayah IPNU Jatim pada tahun 1989, namun beliau merasa masih belum 

siap lantaran umur. Kemudian beliau juga pernah menjabat sebagai 

sekertaris MWC NU kecamatan Sukolilo sampai 3 periode, yaitu pada 

tahun periode 1989-2004. Setelah itu, beliau di angkat utnuk menjabat 

sebagai dewan katib Surya MWC NU Sukolilo sampai saat ini. 

Selain ormas, beliau juga pernah berkecimpung di dunia politik, di 

antara karir politik beliau, pernah menjadi sebagai Sekertaris Partai 

Persatuan Pembangunan (PPP) Kelurahan Ngasem pada tahun 1977, 

kemudian menjadi Divisi Pemenangan Pemilu PAC PPP Sukolilo pada 

tahun 1982, setelah di PPP, beliau hijrah ke partai pasca Orde Baru yaitu 

Partai Persatuan Pembangunan (PKB) sebagai sekertaris Dewan Syuro 

DPAC PKB Sukolilo sampai 2 periode tepatnya sampai saat ini. 

Sangking semangatnya dengan berorganisasi, sampai-sampai 

beliau berkata kepada peneliti “laiyo, sampai senangnya berorganisasi, aku 

sampek lali nek aku wes wayae rabi, konco-koncoku yo nggojloki aku, 

kapan rabi, mosok kate rabi ambek organisasi?” gurau beliau sambil 

tertawa. 

Pada akhirnya beliau menikah dengan seorang wanita yang 

bernama Khunul Arifah putra dari KH. Hasyim Asyari pada tanggal 17 

agustus 1993, ketika itu usia beliau mencapai 35 tahun sedangkan dengan 
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sang istri terpaut 14 tahun. Setelah beliau menikah kemudian di karuniai 

dua anak yaitu: Istimrorun Nashiroh dan Wildan Asyrofuz Zuhad. 

Beliau mulai berdakwah sebenarnya pada saat masih nyantri di 

ponpes Tebuireng setingkat Aliyah, ketika itu Machrus di beri jadwal 

sebagai khotib Jum’at di Masjid Haqqul Yaqien Semalang. Untuk 

memenuhi jadwal tugasnya itu, beliau menyempatkan diri untuk pulang ke 

rumah kalau beliau mendapatkan tugas khotib tersebut. Bahkan sampai 

saat ini. 

Di mata masyarakat, Machrus adalah salah satu orang yang 

terpandang, karena kedudukannya sekarang adalah sebagai Takmir Masjid 

Haqqul Yaqien serta selaku Mudin Kematian dan pembantu Pengulu di 

Kantor Urusan Agama (KUA).52

 

4. Biografi Singkat Asan Affandi 

Asan Affandi adalah seorang warga Klampis Semalang yang 

termasuk menjadi salah satu khotib yang terjadwal  di Masjid Haqqul 

Yaqien Klampis. Beliau dilahirkan pada tanggal 10 Agustus 1960 di 

Klampis Semalang oleh kedua orang tuanya yang bernama H. Ridwan dan 

seorang ibu yang bernama Hj. Siti Maimunah. Asan (panggilan akrab 

beliau) adalah putra ke empat dari sembilan bersaudara. 

Semasa kecil beliau mengawali pendidikannya di Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) Menur I Surabaya, setelah menyelesaikan sekolah dasarnya 

                                                 
52 Hasil wawancara pada tanggal 12 Januari 2010 
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itu selama enam tahun, beliau melanjutkan ke SMPN 6 Surabaya, 

kemudian untuk melanjutkan ke sekolah menengah atas beliau SMAN 9 

surabaya. 

Sedangkan untuk perguruan tinggi, setelah Asan lulus dari SMAN 

9, melanjutkan ke Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

(IAIN) dan masuk Fakultas Dakwah dengan mengambil Jurusan PPAI 

yang sekarang menjadi jurusan Komunuikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 

pada tahun 1980. 

Semasa kuliah di IAIN beliau tidak seberapa aktif untuk mengikuti 

organisasi disana, namun beliau pernah masuk keanggotaan Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) pada periode waktu itu. Beliau di 

wisuda pada tahun 1984 dan menyandang gelar Sarjana Muda (BA). 

Setelah wisuda dari IAIN, beliau tidak berhenti disitu, namun beliau 

melanjutkan perkuliahannya di IKIP yang sekarang berganti nama menjadi 

Uneversitas Surabaya (UNESA) mengambil jurusan bahasa Inggris 

Diploma (D3) pada tahun 1987. 

Selepas kuliah mengambil bahasa di UNESA, beliau melanjutkan 

perkuliahannya di Uneversitas Narotama Surabaya mengambil jurusan 

Hukum untuk mengejar gelar Strata satu (S1) pada tahun 1988-1993. dan 

hingga saat ini, status beliau masih seorang mahasiswa yang kuliah di 

Uneversitas Sunan Giri (UNSURI) untuk mengejar gelar S2nya 

konsentrasi di bidang hokum. 
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Beliau menikah pada bulan Maret 1984 dengan seorang wanita, dan 

sampai sekarang baru dikaruniai tiga orang anak. 

Dalam masalah berdakwah, sebenarnya beliau tidak pernah 

mempunyai pemikiran untuk menjadi seorang da’I, ketika peneliti 

mewawancarai Asan dan mengutarakan sebuah pertanyaan tentang kapan 

mulai mengawali karir sebagai da’i? lalu Asan bercerita  

“sebenarnya ginilo, pada sewaktu ketika, kan tetanggaku ada yang 

mempunyai hajatn yaitu menyunatkan anaknya, dan salah satu susunan 

acaranya waktu itu adalah mauidhoh hasanah, tetapi yang bertugas 

(penceramahnya) tidak datang, akhirnya oleh para undangan saya 

disuruh maju untuk menggantikan penceramah yang tidak datang tadi, 

akhirnya saya mencobanya. Dan mulai saat itulah saya memberanikan 

diri untuk tampil kepermukaan dalam acara lainnya,termasuk jadi khotib” 

ungkap Asan sambil tersenyum. 

Meskipun tidak memilkiki latar belakang dari pesantren seperti 

halnya khotib-khotib yang telah peneliti sebutkan biografinya diatas tadi, 

namun beliau ketika ceramah tidak kalah dengan lainnya. Beliau adalah 

orang yang cerdas, memang referensi yang didapatnya untuk bahan 

khutbah jarang dari beberapa riwayat hadist, tetapi banyak didapatkan dari 

buku-buku yang telah dia baca, dan juga dari pengalaman pribadinya 

dengan lingkungan sekitar. 

Asan Affandi di mata pemuda Klampis, beliau dipandang sebagai 

orang yang selalu memberikan dorongan-dorongan kepada para pemuda 

klampis, selain beliau menjadi seorang da’I, beliau juga bisa dijadikan 

sebagai seorang motivator bagi para pemuda disekitarnya. 
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Adapun profesi beliau sebenarnya adalah sebagai guru di berbagai 

sekolah diantaranya; SMA Setia Budi, SMA Dhana Iswara, SMA Taman 

Sepanjang, dan STM Matrika. Sedangkan untuk saat ini beliau menjabat 

sebagai kepala sekolah di SD Raden Paku, namun sebelumnya beliau juga 

pernah menjabat sebagai kepala sekolah SMP selama dua periode di 

sekolah yang sama.53

 

B. Penyajian Data 

Pada sub ini, peneliti akan menyajikan empat teks khutbah yang telah 

di sampaikan oleh ke empat khotib yang bertugas di Masjid Haqqul Yaqien 

pada tanggal 20 november sampai 11 desember 2009. 

 

1. Khubah KH. Mas Saiful Mulk 

 هُانَحَبْ سُهُدُمَحْ نَانِنَّ المَمُهِيْلَ عَلىَّوَ وَمِعَ النِّهِادِبَ عِلىَ عَمَّتَي اَذِ الَّ اللهِدُمْحَلْ اَ اللهِدُمْحَلْاَ

 عُجِرْ يَهِيْلَاِ وَهُلُّ آُرُكْ الشُّهُلَ وَهُلُّ آُدُمْلحَ اْهُلَ فُهُلُهْ اَوَا هُمَ بِهِيْلَي عَنِثْنُ وَدِامِحَلمَ اْعِيْمِجَبِ

 هَلَيْلِخَ وَهِقِلْ خَنْ مِهِابِوَصَ وَهِولِسُرَ وَ االلهِدُبْا عَدًمَّحَا مُنَبَيْبِحَا وَنَيَّبِ نَنَّ اَدُهَشْاَ وَهُلُّ آُرُلأمْاْ

 قَّ حَاللهِ باِدَهَجَ وَةِمَّلأُ اْحَصَنَ وَةِانَمَلاَ اْدَّعَ وَةِالَسَ الرِّغَلَّ بَةُدَسْ المُةُمَعْالنِّ وَةُدَحْلمُ اْةُمَحْالرَّ

ى جَ الدُّحِابِصَمَى وَدَلهُ اْمُلَعْ اَهِابِحَصْاَ وَهِ الِلىَعَ وَهِيْلَ عَهُمُلاَسَ وَ االلهِاتُوَلَصَ فَهِادِهَجِ

وا عُيْطِاَ وَمْكُبَّ رَوا االلهَقُتَّاس اِا النَّهَيُّا اَيَ فَدُعْا بَمَّى اَفَآتَاْ وَانٍسَحْاِ وَرٍيْخَ بِمْهُعَبِ تَنْمَوَ

ي  فِهُرَسَّيَ وَرَيْلخَ اْهِ بِ االلهُادَرَ اَنْمَ لِباَوْطُ فَهُوْرُفِغْتَاسْ وَهِيْلَوا اِبُوْتُوا وَنُزَحْ تَلاَوا وَبُاآِرَوَ

 مِيْجِ الرَّانِطَيْ الشَّنَ مِااللهِ بِذُوْعُ اَنَيْلِئِلقاَ اْقُدَصْ اَوَهُ وَمِيْرِ الكَبِتاَي آِ فِالىَعَ تَالَ قَهِحِيْبِقَ

وا عَسْ فاَةِعَمْلجُ اْمِوْ يَنْ مِةِلاَلصَّ لِيَدِا نُذَوا اِنُمَ اَنَيْذِا الَّهَيُّااَ  يَمِيْحِ الرَّنِمَحْ الرَّ االلهِمِسْبِ

  ...نَوْمُلَعْ تَمْتُنْ آُنْ اِمْكُ لَرٌيْ خَمْكُلِ ذَعَيْلبَوا اْرُذَ وَ االلهِرِآْ ذِلىَاِ
Ma'syirol muslimin rohimakumulloh..... 

                                                 
53 Hasil wawancara pada tanggal 17 Januari 2010 
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Marilah, kita berupaya senatiasa meningkatkan taqwa kita kepada Alloh 

SWT, taqwa dalam artian sebenar-benarnya yaitu melaksanakan segala 

perintah Alloh dan menjauhi apa yang telah di larang oleh Alloh SWT, 

bahkan baginda nabi SAW bersabda yang artinya “takutlah kamu kepada 

Alloh, dalam arti menjalankan segala perintah Alloh dan menjauhi segala 

larangan-laranganNya, dimana pun kamu berada”. Karena tidak akan 

bisa diperoleh kesuksesan baik di dunia maupun di akhirat kecuali dengan 

bertaqwa kepada Alloh SWT, dan tidak akan bisa di hindari kejelekan 

mara bahaya, baik di dunia maupun di akhirat – dzohir maupun bathin 

kecuali dengan bertaqwa kepada Alloh SWT, karena taqwa itu merupakan 

“sesuatu yang kokoh – sesuatu yang inti yang bisa menyangkutkan 

kesuksesan dunia dan akhirat”. 

Para hadirin,jama’ah yang dimuliakan Alloh SWT…. 

Al imam Sa’id ibn Abdillah rohimahullohu alaih, beliau pernah berkata 

“tidak ada yang bisa menolong kecuali Alloh, tidak ada yang bisa 

memberikan satu petunjuk jalan yang benar, kecuali mengikuti petunjuk 

dari Rosululloh, tidak ada bekal yang berarti, kecuali hanya bertqwa 

kepada Alloh SWT, tidak ada amal yang sempurna, kecuali melakukannya 

dengan sabar”. 

Para hadirin,jama’ah yang dimuliakan Alloh SWT…. 

Bahkan dalam sebuah hadist, di sebutkan “barang siapa yang benar-benar 

bertaqwa kepada Alloh SWT, maka akan di mudahkan oleh Alloh, hatinya 

untuk tidak mencintai dunia”, tapi kebalikannya, kalau orang tidak benar-
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benar bertaqwq kepada Alloh, maka justru hatinya dijadikan oleh Alloh, 

hati yang mencintai dunia.  

Para hadirin,jama’ah yang dimuliakan Alloh SWT…. 

Pada kesempatan yang mulia ini alhamdulillah, kita berada di ujung bulan 

Dzulhijjah, yang mana di bulan ini banyak peristiwa-peristiwa besar yang 

sangat luar biasa, Al Imam Ibn Abbas meriwayatkan sebuah hadist 

bahwasanya Rosululloh Muhammad SAW, beliau bersabda “ hari, dimana 

Alloh akan mengampuni kesalahan-kesalahan, yaitu pada satu Dzulhijjah, 

tepatnya kalau tahun ini, kemarin hari rabu, barang siapa yang puasa 

tanggal satu Dzulhijjah kata nabi maka seluruh dosanya akan di ampuni 

oalh Alloh SWT, dan pada hari yang kedua, ini merupakan peristiwa yang 

luar biasa, dimana tanggal dua Dzulhijjah, Alloh SWT mengijabahi 

doanya nabiulloh Yunus as, dan di bebaskan dari perut ikan. Sehingga kata 

nabi baran siapa yang puasa pada tanggal dua Dzulhijjah, pahalanya 

bagaikan melakukan ibadah sepanjang tahun,  selama satu tahun penuh 

dan tidak digunakan untuk ma’siat kepada Alloh sama sekali. Kemudian 

Para hadirin,jama’ah yang dimuliakan Alloh, pada tanggal tiga Dzulhijjah, 

tepatnya hari ini, ini juga merupakan peristiwa yang luar biasa , dimana 

pada tanggal tiga Dzulhijjah Alloh SWT mengijabahi doanya nabi Zakaria 

as. Sehinnga barang siapa yang puasa pada hari ini, maka segala doanya 

akan di ijabahi oleh Alloh SWT. Kemudian hari kempat juga hari yang 

luar biasa di bulan Dzulhijjah, diriwayatkan bahwasanya nabiulloh Isa as, 

dilahirkan pada tanggal empat Dzulhijjah, sehingga kata baginda nabi 
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barang siapa yang berpuasa pada tanggal empat Dzulhijjah, akan di 

jauhkan dari kefakiran oleh Alloh SWT, dan kelak pada hari kiamat orang 

tersebut, akan bersama-sama orang-orang yang mulia berada di surga 

Alloh SWT, pada hari yang kelima, dimana pada hari tanggal itu, hari 

kelahirannya nabi Musa as, maka barang siapa yang berpuasa pada tanggal 

lima bulan Dzulhijjah kata nabi, orang tersebut akan di bebaskan dari sifat 

munafik, bahkan  akan dibebaskan dari siksa neraka, kemudian pada 

tanggal ke enam bulan Dzulhijjah, bulan haji, ini merupakan hari dimana 

Alloh SWT membuka kebaikan-kebaikan pada nabi-nabiNya, barang siapa 

yang puasa pada tanggal ini, maka orang tersebut akan di beri rohmat oleh 

Alloh SWT  sehingga tidak akan di siksa selam-lamannya. Kemudian hari 

yang ketujuh di bulan Dzulhijjah, hari dimana Alloh menutup pintu-pintu 

neraka jahanam, dan tidak akan dibuka oleh Alloh sampai tanggal sepuluh 

Dzulhijjah, sehingga barang siapa yang puasa pada tanggal ini, kata nabi 

akan di tutup tiga puluh pintu kesulitan, dan akan di buka tiga puluh pintu 

kemudahan. Kemudian pada tanggal delapan bulan Dzulhijjah, ini 

merupakan hari tarwiyah, baginda nabi SAW bersabda “akan di beri 

pahala, saking banyaknya pahala tersebut, sehingga tidak ada yang tahu 

kecuali hanya Alloh SWT. Kemudian tanggal sembilan Dzulhijjah, yaitu 

hari arofah, ini juga hari yang luar biasa yang dimana Alloh SWT 

menurunkan ayat  

 الْيَوْمَ أَآْمَلْتُ لَكُمْ دِينَكُمْ وَأَتْمَمْتُ عَلَيْكُمْ نِعْمَتِي وَرَضِيتُ لَكُمُ الإسْلامَ دِينًا
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Baginda nabi SAW bersabda baran siapa yang berpusa pada hari arofah 

ini, pahalanya akan bisa menghapus dosa satu tahun yang telah dilakukan, 

dan bisa menghapus dosa satu tahun yang akan dilakukan. Kemudian 

tanggal sepulu Dzulhijjah ini merupakan hari raya Idul Adha. Ada 

beberapa keterangan dari beberapa kitab, termasuk salah satu tanda-

tandanya hari kiamat terjadi, satu hari khutbah dua kali, dan ketepatan 

pada tahun ini khutbah dua kali, khutbah Idul Adha dan kemudian khutbah 

Jum’ah. Tapi tidak harus 2012, tidak ada yang tahu kapan hari kiamat itu 

terjadi, kecuali hanya Alloh SWT. Yang jelas tanda-tandanya sudah 

banyak tampak. 

Para hadirin,jama’ah yang dimuliakan Alloh SWT…. 

Tanggal 10 Dzulhijjah merupakan hari yang luar biasa Idul Adha, 

sehingga baginda nabi bersabda “barang siapa yang menyembileh hewan 

kurban pada tanggal 10 Dzulhijjah, maka setiap dari darah hewan yang di 

sembelih akan mejadi asbab, dosa-dosanya dan keluarganya akan di 

ampuni oleh Alloh SWT. Bahkan hayawan yang dikorbakjan, yang di 

sodaqohka kepada orang-orang miskin, akan di beri pahala oleh Alloh 

sebesar gunung Uhud”. 

Para hadirin,jama’ah yang dimuliakan Alloh SWT…. 

Menyembelih hewan qurban merupakan amalan yang luar biasa, bahkan 

sebuah hadist dinyatakan ingatlah kata nabi sesungguhnya menyembelih 

hewan qurban adalah amal-amal yang bisa menyelamatkan bisa menjadi 
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asbab orang yang menyembelih hayawan qurban diselamatkan oleh Alloh 

dari kesulitan, bencana, kejelekan dunia maupun di akhirat. 

Para hadirin,jama’ah yang dimuliakan Alloh SWT…. 

Mudah-mudahan kita di beri hidayah oleh Alloh SWT, sehingga kita di 

beri kemampuan untuk melaksanakan perintahNya dan di beri kemampuan 

untuk menjauhi segala yang di laranganNya. 

 إِنَّ شَانِئَكَ هُوَ الأبْتَرُ, فَصَلِّ لِرَبِّكَ وَانْحَرْ, إِنَّا أَعْطَيْنَاكَ الْكَوْثَرَ

  االلهُلاَّ اِهَلَ اِ لاَنْ اَدُهَشْاَ وَهِانِنَتِامْ وَهِقِيْفِوْ تَلىَ عَهُ لَرُكْالشُّ وَهِانِسَحْ اِلىَ عَ اللهِدُمْحَلْاَ

 لىَى اِاعِ الدَّهُولُسُرَ وَهُدُبْا عَدًمَّحَا مُنَدَيِّ سَنَّ اَدُهَشْاَ وَهِأنِشَا لِمًيْظِعْ تَهُ لَكَيْرِ شَ لاَهُدَحْوَ

 هِابِحَصْاَ وَهِلِ اَلىَعَ وَدٍمَّحَا مُنَلَوْمَا وَنَدِيِّ سَكَولِسُرَ وَكَدِبْ عَلىَ عَلِّ صَمَّهُ اللَّهِانِوَضْرِ

 لاَّ اِنَّتُوْمُ تَلاَ وَهِاتِقَ تُقَّ حَوا االلهَقُتَّ اِاسُا النَّهَيُّا اَيَ فَدُعْا بَمَّا اَرًيْثِا آَمًيْلِسْ تَمْلِّسَ وَهِانِوَخْاِوَ

 هِيْلَوا عَلُّوا صَنُمَ اَنَيْذِا الَّهَيُّااَ يَيِّبِ النَّلىَ عَونَلُّصَ يُهُتَكَلائِمَ وَ االلهَنَّ اِنَوْمُلِسْ مُمْتُنْاَوَ

 نِيْبِلجَاْ وَارِوَنْلاَ اْهِجْلوَ اْبِاحِ صَدٍمَّحَا مُنَدِيِّى سَلَ عَمْلِّسَ وَلِّ صَمَّهُا اللَّمًيْلِسْوا تَمُلِّسَوَ

ا وْضَ قَنَيْذِ الَّنَيِّدِهْلمَ اْةِمَّئِلأَاْ وَنَيْدِشِ الرَّاءِفَلَلخُ اْةِعَبَرْ اَلىَ عَمَّهُ اللَّضَارْ  وَارِهَشْلاَاْ

 عِابِالتَّ وَنَيْعِابِالتَّ وَةِابَحَ الصَّنِعَي وَلِعَ وَانَمَثْعُ وُرَمَعُ وَرٍكْي بَبِ اَنَوْلُدِعْ يَهِبِ وَقِّحَالْبِ

  كَانِسَحْاِ وَكَمِرَآَ وَكَوِفْعَ بِمْهُعَا مَنَّعَ وَنِيْ الدِّمِوْ يَلىَ اِانٍسَحْاِ بِمْهُعَبِ تَنْمَ  وَنَيْعِابِالتَّ

× ٣ نَيْآِرِشْلمُاْ وَكَرْ الشِّلَّذِاَوَ×  ٣ نَيْمِلِسْلمُاْ وَمَلاَسْلإِ اْزَّعِ اَمَّهُ اللَّنَيْمِاحِ الرَّمِحَرْااَيَ

 انَوَخْ اِناَانَوَخْاِرْصُ انْمَّهُ اللَّنَيْدِاهِجَلمُ اْكَادَبَ عِرْصُانْ وَنَيْدِحِاوَلمُ اْكَادَبَ عِرْصُانْوَ

ا نَّ عَعْفَ ادْمَّهُ اللَّنَيْطِسْلِي فَ فِنَيْدِاهِجَمُلْا اَنَانَوَخْاِرْصُانْ مَّهُاللَّ× ٢ نَيْطِسْلِي فَ فِنَيْمِلِسْلمُاْ

ا نَدِلاَ بِنْ عَنَطَا بَمَا وَهَنْ مَرَهَا ظَ مَنِتَلفِ اْءَوْسُ وَنِحَلمِاْا وَنَالزِّا وَبَالرِّ وَاءَبَلوَاْ وَءَلاَلغَاْ

 اتِمَلِسْلمُاْ وَنَيْمِلِسْمُلْ لِرْفِ اغْمَّهُ اللَّنَيْمِالَ العَبَّارَ يَةًامَّ عَنَيْمِلِسْلمُ اْدِلاَ بِنْعَ وَةًاصَّذا خَهَ

ا نَبَّ رَاتِوَعْ الدَّبٌيْجِ مُبٌيْرِ قَعٌيْمِ سَكَنَّ إِاتِوَلأمْاْ وَمْهُنْ مِاءِيَلأحْ اَاتِنَمِؤْلمُاْ وَنَيْنِمِؤْلمُاْوَ

 كَنَّا اِنَبَّوا رَنُمَ اَنَيْذِلَّ لِلاا غِنَبِلوُي قُ فِلْعَجْ تَلاَ وَانِمَالإِ بِونَقُبَ سَنَيْذِا الَّنَانِوَخْإِلِا وَنَ لَرْفِاغْ

ا نَبَّ رَنَيْرِاسِلخَ اْنَ مِنَّنَوْكُنَا لَنَمْحَرْتَا وَنَ لَرْفِغْ تَمْ لَنْاِا وَنَسَفُنْا اَنَمْلَا ظَنَبَّ رَمُيْحِ الرَّوفٌعُرَ

 .ارِ النَّبَذاَا عَنَقِ وَةًنَسَ حَةِرَخِلأَي اْفِ وَةًنَسَا حَيَنْي الدُّا فِنَتِاَ
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 اءِشَحْلفَ اْنِى عَهَنْيَى وَبَرْلقُى اْذِاءِتَيْإِ وَانِسَحْلإِاْ وَلِدْعَالْ بِمْآُرُأمُ يَ االلهَنَّ إِ االلهِادَبَعِ

وا ضُقُنْ تَلاَ وَمْتُدْاهَ عَذاَ اِ االلهِدِهْعَ بِفُوْعَ وَنَوْرُآَّذَ تَمْكُلَّعَ لَمْكُظُعِ يَيِغْلبَاْ وَرِكَنْلمُاْوَ

 وا االلهَرُآُاذْ فَونَلُعَفْا تَ مَمُلَعْ يَ االلهَنَّ اِلاًيْفِ آَمْكُيْلَ عُ االلهُمُتُلْعَ جَدْقَا وَهَدِيْقِوْ تَدَعْ بَانَمَلأيْاْ

 االلهِرُآْذِلَ وَمْكُطُعِ يَهِلِضْ فَنْمِ واهُلُئَاسْ وَمْآُدْزِ يَهِمِعَ نِلىُ عُواهُرُكُاشْ وَمْآُرْآُذْيَ وَمَيْظِالعَ

54ونَعُنَصْا تَ مَمُلَعْ يَااللهُ وَرُبَآْاَ

 

2. Khutbah KH. Asmuni Salim 

 اطِرَ صِلىَاِ وَقِدْ الصِّلىَي اِادِالهَ وَاقِبَسْلأَاْ وَارِثَالأَ بِقِئِلاَ الخَرِبِّدَ مُ اللهِدُمْالحَ

 هُدَحْ وَ االلهُلاَّ اِهَلَإِ لاَنْ اَدُهَشْ اَابِتَ الكِمُّ اُهُدَنْعِ وَتْبِثْيَ وَاءُشَا يَ مَ االلهُحُمْ يَاقِفَالأَ بِمَيْقِتَسْلمُاْ

 ولِسُ الرَّيِّبِا النَّذَ هَلىَ عَمْلِّسَ وَلِّ صَمَّهُ اللَّهُولُسُرَ وَهُدُبْا عَدًمَّحَ مُنَّ اَدُهَشْاَ وَهُ لَكَيْرِ شَلاَ

 نِيْمَائِا دَمًلاَسَ وَةًلاَ صَنَيْعِمَجْ اَهِابِحَصْاَ وَهِلِ اَلىَعَ وَدٍمَّحَا مُنَلَوْمَا وَنَدِيِّ سَدِجَّمَالمُ

 هِولِسُ رَةَنَّوا سُعُبِاتَّ وَهِرِمْأَ بِوا االلهَقُتَّ اِونَنُمِؤْلمُا اْهَيُّا اَيَ فَدُعْا بَمَّ اَنِيْ الدِّمِوْ يَلىَ اِنِيْمَزِلاَتَوَ

 رَبَا صَمَوا آَرُبِاصْ وَابُوَالثَّ وَمُزْ العَمِيْظِ عَةِبَيْصِ المُدَنْ عِ االلهَنَّ اَوامُلَاعْوا وَفُالِخَتُلاَوَ

 .اب سَ حِرِيْغَ بِمْهُرَجْ اَونَرُابِ الصَّفَّوَا يُمَنَّ اِمِزْلعَ اْلوُاوُ

وا نُزِلتَاْ وَاتِمَ المَلَبْ قَةِبَوْالتَّوا بِرُادِبَ وَطِلَ البَلَبْ قَاتِنَسَالحَوا بِمُدِّ قَ االلهُمُكُمَحِي رَانِوَخْاِ

 انَسَلإنْذا اْ هَإنَّ فَرٍمَ ثَلاَ بِرِجَالشَّ آََلٍمَ عَلاَ بِمَلْ العِنَّإِ فَلِمَالعَ وَادِهَتِاجْ وَفِارِعَ المَلِيْنَلِ

 الَ قَاتِئَيِّ السَّلَوَّ اَانوُكوُتَلاَ وَاتِرَيْ الخَاءِدَتِابْا بِنوُكوُ فَانِفَرْالعِ وَمِلْ العِونِدُوا بِنُزِتَلْيَلاَ

 نَّ سَنْمَ وَةِامَيَ القِمِوْ يَلىَا اِهَ بِلَمِ عَنْ مَرُجْاَا وَهَرُجْ اَهُلَ فَةًنَسَ حَةًنَّ سُنَّ سَنْ مَ االلهِولُسُرَ

 هِولِقَبِ وَولُقُ تعالى يَااللهُ وَةِامَيَ القِمِوْ يَلىَا اِهَ بِلَمِ عَنْ مَرُزْوِا وَهَرُزْ وِهُلَ فَةًئَيِّ سَةًنَّسُ

 نَ مِااللهِ بِوذُعُ اَونَمُحَرْ تُمْكُلَّعَوا لَتُصِنْاَ وَهُوا لَعُمِتَاسْ فَأنُرْلقُ اْأَرِذا قُاِ وَونَدُتَهْي المُدِتَهْيَ

 مْكُلَّعَ لَوا االلهَقُاتَّوا وَطُابِرَوا وَرُابِصَوا وَرُبِوا اصْنُمَ اَنَيْا الذِهَيُّااَ يَمِيْجِ الرَّانِطَيْالشَّ

  ونَحُلِفْتُ
Ma'syirol muslimin rohimakumulloh..... 

monggo sarengan kulo njenengan sedoyo nambahi roso taqwa maring 

Alloh SWT, nggeh meniko arupi ngelakokno kabehe perintahe lan 
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ninggalno opo ae seng dadi larangane Alloh SWT, juga taqwa seng isok 

ndadekno tambahe amal-amal sholeh sebagai tanda bukti akan kebenaran 

iman kita, sebab sekabehane amale menungso, apik opo eleke iku dadi 

tolak ukur keimanan kulo njenengan sedoyo dumateng Alloh SWT. 

Ma'syirol muslimin rohimakumulloh..... 

sekarang kita memasuki bulan Dzulhijjah, dimana kabehe menungso seng 

onok nang alam dunyo iki podo ngelaksanakno ibadah haji ten tanah 

harom ngeriko. 

Ibadah haji iku wajib mungguhi sekabehe waong muslim, dengan syarat 

nopo? Angsal kecukupan lahiriyah lan bathiniyahip.seperti halnya seng 

wes di dawuhaken Alloh SWT  

وَأَذِّنْ فِي النَّاسِ بِالْحَجِّ يَأْتُوكَ رِجَالا وَعَلَى آُلِّ ضَامِرٍ يَأْتِينَ مِنْ آُلِّ فَجٍّ 

 لِيَشْهَدُوا مَنَافِعَ لَهُمْ وَيَذْآُرُوا اسْمَ اللَّهِ فِي أَيَّامٍ مَعْلُومَاتٍ عَلَى مَا رَزَقَهُمْ مِنْ.عَمِيقٍ

 .بَهِيمَةِ الأنْعَامِ فَكُلُوا مِنْهَا وَأَطْعِمُوا الْبَائِسَ الْفَقِيرَ
Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka 

akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang 

kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh, supaya mereka 

menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut 

nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah 

berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah 

sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan 

orang-orang yang sengsara lagi fakir. 

dawuhe Gusti Alloh mau, nerangno manfaat-manfaat lan hikmah yangg 

terdapat dalam ibadah hajji.menurut ayat niku mau, ibadah haji wonten 
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pinten-pinten manfaat serto nilai-nilai pengajaran, seng bersifat dunyo lan 

akhirat, bersifata material. Lan spiritual. Salah sijine manfaay ibadah haji 

niku antara lain, wong sek ngelasakno haji iku, angsal kekebelan mental 

lan rohaninipun, lo keranten nopo? Keranten tiang seng ngelasanakno haji 

niku ibadahe tambah sergep, saklianipun bakal ditambah roso ketaqwaane 

tiang niku wau. 

Selain iku Ma'syirol muslimin rohimakumulloh, ibadah haji ndadosaken 

menungso disiplin lan sadar serta menyesali dosa-dosa yang wes 

kepungkur, sehingga menungso niku mau akan bertambah dekat maring 

Alloh SWT lan bertambah rasa cintae maring Gusti Nabi SAW. 

Sekabehane manfaat lan hikmahe haji iku cumak di gae nambahi nigkatno 

kemantapan iman, jek perjuangane dadi menungso nang dunyo, gewe 

ngemban amant maring Alloh SWT , yaiko sebagai kholafah onok ing 

ngatase bumi. La nek wes ngerti sak mono gedene hikmah lan faedahe 

lungo kaji, monggo Ma'syirol muslimin rohimakumulloh, seng wes nduwe 

cukup bondo, ojok sampek nunda-nunda budal, soale opo’o Ma'syirol 

muslimin rohimakumulloh?, sopo wonge seng wes di anggap mampu – 

cukup bondo – dunyo seng torah-turah sek ngulur-ngulur waktu – ndang 

gak budal-budal, tanpa alasan apapun yang tidak berdasarkan syareat, 

maka wong koyok mau, di anggep wes ninggalno salah sijine kewajiban 

seng onok nanggone rukun islam, koyok opo seng di sabdano kanjeng nabi 

SAW “kalau saja aku mengetahui seorang kaya yang seharusnya sudah 

berkewajiban menunaikan ibadah haji, kemudian mati sebelumnya, maka 

 



 70

aku tidak akan solat atasnya (jenazahnya)” na’udzubillah tsumma 

na’udzubillah. 

Ma'syirol muslimin rohimakumulloh…. 

Sopo wonge seng isok njogo hajine, sarono ngelakoni opoae seng di 

perintahkan Alloh lan Rosule, serta ngadohi larangane, maka pahala yang 

ditermi ambek wong iku mau, agung sak agun-agune, salah siji ganjarane 

seng di peroleh yoiku di ngapuro kabeh duso-dusoe lan kesalahane, 

sehinngo ibaratno podo karo bayi seng sek tas lahir teko rahim ibuke, 

mbalik maneh dadi fitroh. Nopo cumak niku mawon ganjaran ne? mboten, 

selain oleh ganjaran iku, wong iku mau akan mendaptkan predikat dari 

Allohg SWT yoiku haji mabrur, nabi ngendiko “haji mabrur, tidak ada 

balasannya kecuali surga”. 

Ma'syirol muslimin rohimakumulloh…. 

Wong mu’min seng sejati, iku senantiasa berusaha ngelaksanakno syiar 

Islam lan rukun Islam, seng di maksud lungo haji nang Baitulloh.oleh 

karena tiu monngo, sepindah male elingaken dumateng njenengan sedoyo, 

mari berlomba-lomba untuk mendapatkan ridho dari Alloh SWT. 

وَعَمِلُوا الصَّالِحَاتِ وَتَوَاصَوْا بِالْحَقِّ  إِلاالَّذِينَّخُسْرٍ إِنَّ الإنْسَانَ لَفِي  وَالْعَصْر

 وَتَوَاصَوْا بِالصَّبْرِ 

 كَيْرِ شَ لاَهُدَحْ وَ االلهَلاَّاِهَ إلَ لاَنْ اَدُهَشْاَ انَيَلبَ اْهُمَلَّعَ وَانَسَ الإنْقَلَي خَذِالَّ× ٢  اللهِدُمْلحَاَ

 اءِيَبِلأنْ اْدِيِّ سَدٍمَّحَا مُنَدِيِّ سَلىَ عَمْلِّسَ وَلِّ صَمَّهُ اللَّهُولُسُرَ وَهُدُبْا عَدًمَّحَ مُنَّ اَدُهَشْاَ وَهُلَ

وا عُيْطِاَ وَوا االلهَقُتَّ اِاسُا النَّهَيُّا اَيَ فَدُعْا بَمَّ اَنَيْعِمَجْ اَهِابِحَصْاَ وَهِلِ اَلىَعَ وَنَيْلِسَرْالمُوَ

ا هَاايُّ يَلىَعاَ تَقالَ فَودِمُحْ المَابِتَ الكِنَ مِةِعَمُ الجُةِلاَالصَّ بِمْآُرَمَ اَالىَ تعَ االلهَنَّوا اَمُلَاعْوَ

م كُلِ ذَعَيْوا البَرُذَ وَ االلهِرِآْ ذِلىَوا اِعَاسْ فَةِعَمُ الجُمِوْ يَنْ مِةِلاَلصَّ لِيَدِا نُذَوا اِنُمَ اَنَيْذِالَّ
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3. Khutbah Ust.. H. Fathoni Machrus 

 ابَنَا اَذَ اِاهُصَ عَنْ مَلَبِقَ وَمِلاَ السَّارِدَ بِهُاعَضَ اَنْ مَدَعَوَ, الحمد الله الذي, الحمد الله

 وَ هُلاَّ اِإلهَ لاَامِرَ المَازِجَنْالإِ بِهِيْلَ عَلَآَّوَ تَدْقَ وَاهُعَ دَنْمَ لِابَجَتَاسْ وَامِثَلأَ اْابِكَتِ ارْلىَعَ

ا نَدَيِّ سَنَّ اَدُهَشْ اَادِبَى العِلَ عَمُعِنْ المُوَ هُلاَّ اِإلهَ لاَنْ اَدُهَشْ اَونَنُمِؤْ المُلِآَّوَتَيَلْ فَلى االلهِعَوَ

 لىَعَ وَدٍمَّحَا مُنَدِيِّ سَلىَ عَمْلِّسَ وَلِّ صَمَّهُ اللَّادِشَ الرَّلِيْبِ سَلىَى اِاعِ الدَّ االلهِولُسُرَ ادًمَّحَمُ

 مْكُيْصِ اُ االلهِادَبَا عِيَ فَدُعْا بَ امَّادِنَ التَّومِ يَلىَ اِنِيْمَزِلاَتَ مُنِيْمَائِا دَمًلاَسَ وَةًلاَ صَادِجَنْ الأَهِالِ

 .ونَمُلِسْ مُمْتُنْاَ وَلاَّ اِنَّوتُمُ تَلاَ وَهِاتِقَ تُقَّ حَوا االلهَقُتَّ اِى االلهِوَقْتَي بِسِفْنَوَ

 
Ma’asyirol Muslimin jama’ah Sholat Jum’at rohimakumulloh….. 

Marilah, kita senantiyasa bersyukur kepada Alloh SWT, karena, kita 

senantiasa dilimpahi rahmatNya, lebih-lebih, kita di karuniai ni’mat yang 
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tak terhinnga besarnya, yakni berupa iman, untuk itu marilah Ma’asyirol 

Muslimin, rasa syukur kita itu, kita tunjukkan dalam bentuk, senantiasa 

meningkatkan kepatuhan dan ketaatan kita kepada Alloh SWT.  

Ma’asyirol Muslimin jama’ah rohimakumulloh…. 

Iman memang masalah yang pokok dalam kehidupan beragama, tidak ada 

iman, tidak ada agama, tanpa iman seluruh amal perbuatan kita tidak 

mempunyai nilai keagamaan, namun masalah iman ini, adalah masalah 

yang bersifat bathiniyah, bahkan masalah yang ghoib, seperti halnya 

masalah ruh. Meskipun demikian, iman, kufur dan kemunafikan itu 

bersifat ghoib, kadang-kadang kita dapat menyebut seorang itu mu’min 

atau kafir atau munafik, sebab sifat itu bisa menggejala dalam tingkah laku 

lahiriyah, atau selalu menampakkan dirinya di alam bentuk perbuatan yang 

dapat kita lihat, baik secara jelas atau samara-samar. Sebagai contoh 

Ma’asyirol Muslimin, iman benar masalah bathiniyah – iman adalah soal 

yang ghoib,namun orang yang beriman, gejala keimanannya atau tanda 

keimanannya akan selalu muncul dalam berbagai tingkah laku lahiryahnya 

yaitu dengan melakukan amal-amal sholeh yang bermacam-macam. 

Rosulullooh SAW pernah menerangkan bahwa iman itu terdiri dari 73 atau 

63 an nakhil, yang pertama adalah ucapan لاإله الا االله, dan an nakhil yang 

paling rendah adalah membuang gangguan dari jalanan, baik berupa duri 

atau batu-batuan, adapun sifat malu kata rosululloh adalah termasuk sifat 

iman. 

Ma’asyirol Muslimin jama’ah jum’at rohimakumulloh…. 
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Menurut hadist ini, orang mu’min yang utama adalah kalau ia berpegang 

pada prinsip لاإله الا االله, kalimat tauhid ini, diyakininya – di ucapkannya 

kemudian di amalkannya dalam kehidupan sehari-hari, seseorang 

dikatakan mu’min sekalipun kelas imannya itu rendah, kalu ia suka 

menyingkirkan gangguan-gangguan di jalanan, seperti duri batu dan lain 

sebagainya, yang berarti bahwa dia tidak menghendaki orang lain 

mendapatkan kesusahan atau kecelakaan dijalan. Lebih lanjut hadist in 

juga mengatakan “seseorang dikatakan mu’min kalau seseorang malu 

berbuat ma’siat”, meskipun tidak dilihat oleh orang lain. 

Ma’asyirol Muslimin jama’ah jum’at rohimakumulloh…. 

Di dalam surat al Anfal ayat 2 di sebutkan, bahwa tanda-tanda iman itu 

adalah 

إِنَّمَا الْمُؤْمِنُونَ الَّذِينَ إِذَا ذُآِرَ اللَّهُ وَجِلَتْ قُلُوبُهُمْ وَإِذَا تُلِيَتْ عَلَيْهِمْ آيَاتُهُ زَادَتْهُمْ إِيمَانًا 

 وَعَلَى رَبِّهِمْ يَتَوَآَّلُونَ

Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila 

disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada 

mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 

Tuhan-lah mereka bertawakal. Kemudian dalam sebuah hadist, telah di 

gambarkan oleh rosululloh SAW bahwa, sifat orang mu’min itu adalah 

seperti sebagaiman sebuah batang tanaman yang di tiup angin, 

bagaimanapun ia bengkok, atau condong karena hempasan tiupan angina, 

ia akan segera balik lurus kembali manakali angin telah mereda. 

Sebaliknya Ma’asyirol Muslimin jama’ah rohimakumulloh, orang mu’min 
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bukannya orang anti dosa, yang digambarkan oleh rosululloh SAW 

sebagai pohon yang bernama pohon kurza,yang keras dan tumbuh dengan 

tegaknya, tetapi mudah rebah dan mudah tumbang manakali di tiup angin 

kencang, masih banyak lagi Ma’asyirol Muslimin jama’ah 

rohimakumulloh, tanda-tanda iman yang lain, baik yang telah disebutkan 

dalam kitab suci Al qur’an maupun yang disebutkan di dalam hadist-hadist 

rosululloh SAW, diantara tanda iman yang banyak itu Ma’asyirol 

Muslimin, ada satu tanda iman yang sangat penting dan istimewa yaitu 

sholat lima waktu, terutama dari hadist rosululloh SAW, dapat kita ketahui 

bahwa, sholat wajib lima waktu itu ialah suatu garis embarkasi yang 

memisahkan secara tegas apakah seseorang itu mu’min, atau bukan?! 

Apakah seseorang itu muslim atau bukan ?!!  

Ma’asyirol Muslimin jama’ah rohimakumulloh….. 

Di dalam sebuah hadist riwayat Imam Ahmad, Imam Muslim, Imam Abu 

Daud, Imam Turmudzi dan Imam Ibnu Majjah, dari sahabat Jabir 

Rosululloh SAW bersabda yang artinya “batas di antara seseorang yang 

bisa dikatakan kafir atau tidak, yaitu manakala dia meninggalkan sholat”, 

artinnya Ma’asyirol Muslimin jama’ah rohimakumulloh batas perbedaan 

antara orang mu’min dan orang kafir yang sesungguhnya yaitu terletak 

pada masalah sholat lima waktu. Jika kewajiban sholat ini dikerjakan 

dengan baik, dikerjakan tepat pada waktunya maka bernama mu’minlah 

seseorang itu, dan jika sholat itu di tinggalkan, maka bernama kafirlah 

seseorang itu. Dengan demikian Ma’asyirol Muslimin, di terangkan pula 
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oleh Rosululloh SAW dalam hadistnya “ikatan Islam dalam undang-

undang agama itu ada tiga, yang di atasnyalah di dirikan Islam, barang 

siapa yang akan meninggalkan salah satu di antara tiga itu maka ia 

termasuk kafir dan halal darahnya, yaitu Syahadatu anlaailahaillalloh, 

manakala ia mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Alloh, kemudian 

yang kedua as sholaatul maktubah mengerjakan sholat yang di wajibkan, 

dan yang ketiga berpuasa di bulan Romadhon”. Kemudian dalam riwayat 

selanjutnya Ma’asyirol Muslimin jama’ah rohimakumulloh “man taroka 

minhunna, fahuwa kaafirun”, barang siapa meninggalkan salah satu di 

antara tiga itu, maka ia di hukumi kafir! Dan tidak diterima amal wajib dan 

amal sunnahnya.  

Ma’asyirol Muslimin jama’ah rohimakumulloh…. 

Dalam hubungan ini Ibnu Mas’ud salah seorang sahabat Rosululloh SAW 

yang banyak meriwayatkan hadist menegaskan, kata beliau “aku sungguh 

yakin, tidak akan berani meninggalkan sholat, melainkan orang munafik, 

yang dapat di ketahui dengan jelas kemunafikannya”. 

Ma’asyirol Muslimin jama’ah rohimakumulloh…. 

Solat, adalah kontak lahir bathin antara manusia dengan Tuhan secara 

rutin dan periodic dalam waktu-waktu tertentu. Untuk berdialog 

menyampaikan suka cita hidupnya bertaqorrub mendekatkan diri kepada 

Alloh, bersimpuh di bawah kebesaran Alloh, untuk Ma’asyirol Muslimin 

jama’ah rohimakumulloh, jiwa seseorang tentu saja harus ada iman yang 

dengan iman inilah kontak dengan Tuhan bisa terjadi hablum minalloh, 
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hubungan kepada Alloh dapar di jalin, karrena itulah,  bagi orang yang 

jiwanya kosong dari iman, pastilah dia tidak akan sanggup, untk 

mengerjakan sholat lima waktu sebagai mana mestinya. Kalaupun orang 

yang kosong dengan ini memaksakan dirinya untuk mengerjakan sholat, 

bukan karena Alloh tetapi ingin dikenal orang bahwa ia adalah orang 

Islam. Maka itulah Ma’asyirol Muslimin, orang semacam ini akan merasa 

sangat berat dan malas untuk mengerjakan sholat. 

Ma’asyirol Muslimin jama’ah rohimakumulloh…. 

Menurut firman Alloh orang munafik kadang-kadang mengerjakan sholat 

hanya saja cirikhas sholat yang mereka kerjakan tidak semata-mata karena 

Alloh SWT, tetapi hanya untuk pamer kepada orang lain, dan yang kedua 

sholat mereka kerjakan dengan amat berat dan malas-malasan, tetapi 

kemalasan mereka itu dalam mengerjakan sholat lima waktu tidak sama 

bobotnya. 

Bagi orang yang beriman, mengerjakan sholat tidak dirasakan sebagai 

pekerjaan yang berat, sehinnga kewajiban sholatnya dikerjakannya dengan 

rajin – dengan khusu’ dan dengan senang hati. Tidak ada dalam kamus 

hidup bahwa orang mukmin berat dan malas mengerjakan sholat. Bahkan 

labih dari itu Ma’asyirol Muslimin, justru bagi orang yang beriman 

kewajiban sholat akan dirasakan sebagai ibadh yang sangat mengasikkan 

yang dapat membina akhlak pribadinya – yang menjadi sumber kekuatan 

bathinnya dan menjadi sumber ketenangan serta kedamaian bagi hatinya. 

Ma’asyirol Muslimin jama’ah rohimakumulloh…. 
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Untuk itu marilah, hari ini kita jadikan sebagai peringatan bahwa jangan 

menganggap enteng untuk tidak menganggap remeh meninggalkan sholat 

dan mempermudah melalaikan sholat alasan yang bermacam-macam, 

janganlah kita membiasakan diri untuk meninggalkan sholat, bisa-bisa kita 

di cap oleh Alloh SWT sebagai orang kafir, minimal di cap sebagai orang 

munafik na’udzubillah tsumma na’udzubillah. 

  الصَّلاةَ وَمِمَّا رَزَقْنَاهُمْ يُنْفِقُونَ وَيُقِيمُونَبِالْغَيْبَِ الَّذِينَ يُؤْمِنُون

  االلهُلاَّ اِهَ لاإلَنْ اَدُهَشْ اَنِيْتِ المَ اللهِلِبْحَ بِامِصَتِقْالإِ وَادِحَتِّالإِا بِنَرَمَ اَ اللهِدُمْ الحَ اللهِدُمْلحَاَ 

 ةًمَحْ رَهُولُسُرَ وَهُدُبْا عَدًمَّحَا مُنَدَيِّ سَنَّ اَدُهَشْاَ وَنُيْعِتَسْ نَاهُيَّاِ وَدُبُعْ نَاهُيَّ اِهُ لَكَيْرِ شَ لاَهُدَحْوَ

ا  فيَدُعْا بَ امَّنَيْعِمَجْ اَهِابِحَصْاَ وَهِلِى اَلَعَ وَدٍمَّحَا مُنَدِيِّى سَلَ عَمْلِّسَ وَلِّ صَمَّهُ اللَنَيْمِالَعَلْلِ

  االلهَنَّوا اَلمُاعْ وَنَيْمِالَ العَبِّ رَنْ مِةٍرَفِغْ مَلىَوا اِعُارِسَ وَمْتُعْطَتَا اسْ مَوا االلهَقُتَّ اِ االلهِادَبَعِ

 الىَ تعَ فقالَهِسِدْقُ بِةِحَبِّسَ المُتهِئكِلاَمَى بِنَّثَ وَهِسِفْنَ بِهِيْ فِأَدَ بَرٍمْاَ بِمْآُرَمَ اَالىَعَتَ وَهُانَحَبْسُ

 مَّا اللهُمًيْلِسْوا تَمُلِّسَ وَهِليْوا عَلُّوا صَنُمَ اَينَذِا الَّهَاايُّ يَيِّبِ النَّلىَ عَونَلُّصَ يُهِتِلائكَمَ وَ االلهَنَّاِ

 هِتِابَرَقَ وَهِابِحَصْاَ وَهِلِ اَلىَعَ وَنَيْلِسَرْ المُدِيِّ سَدٍمَّحَا مُنَدِيِّ سَلىَ عَكْارِبَ وَمْلِّسَ وَلِّصَ

 رٍكْي بَبِا اَنَدِيِّ سَنَيْدِاشِ الرَّاءِفَلَ الخُةِعَبَرْ الاَنِ عَمَّ اللهُضَارْ وَنَيْعِمَجْ اَهِاتِيَرِّذُ وَهِاجِوَزْاَوَ

 مْهُعَبِ تَنْمَ  وَنَيْعِابِ التَّعِابِالتَّ وَنَِيْعِابِالتِّ وَةِابَحَ الصِّةِيَّقِى بَلَعَ وَيِّلِعَ وَانَمَثْعُ وَرَمَعُوَ

 نَيْمِلِسْمُلْ لِرْفِ اغْمَّ اللهُنَيْمِاحِ الرَّمَحَارْ ياَكَتِمَحْرَ بِمْهُعَا مَنَيْلَعَ وَنِيْ الدِّمِوْ يَلىَ اِانِسَحْاِبِ

 بٌيْجِ مُبٌيْرِ قَعٌيْمِ سَكَ إنَّاتِوَلأمْاْ وَمْهُنْ مِاءِيَحْ الأَاتِنَمِؤْالمُ وَنَيْنِمِؤْالمُ وَاتِمَلِسْالمُوَ

 مَّ اللهُنَيْالمِ العَبَّا رَ يَاتِئَيْطِالخَ وَوبِنُ الذُّرَفِا غاَيَ وَاتِجَ الحَيَاضِا قَيَ وَاتِوَعْالدَ

 نَيْآِرِشْالمُ وَةَرَفَ الكَكِلِهْاَ وَنَيْمِلِسْالمُ وَمَلاََ الإسْرْصُانْ وَنَيْمِلِسْ المُتِلاَ وُعَيْمِ جَحْلِصْاَ
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 اءشَحْ الفَنِى عَهَنْيَى وَبَرْى القُذِاءِيتَإِ وَانِسَالإحْ وَلِدْالعَ بِآمُرَأمُ يَ االلهَ إنَّ االلهِادَبَعِ

56رُبَآْ اَااللهِرُآْذِلَ وَونَرُآَّذَ تَمْكُلَّعَ لَمْكُظُعِ يَيِغْالبَ وَرِكَنْالمُوَ

 

4. Khutbah Ust. H. Asan Affandi 

 وْلَ وَهِلِّ آُنِيْ الدِّلىَ عَهُرَهِظْيُ لِقِّلحَ اْنِيْدِى وَدَالهُ بِهُولَسُ رَلَسَرْ اَ اللهِدُمْ الحَ اللهِدُمْالحَ

 هُدُبْا عَدًمَّحَ مُنَّ اَدُهَشْاَ وَهُ لَكَيْرِ شَ لاَهُدَحْ االله وَلاَّ اِهَإلَ لاَنْ اَدُهَشْ اَونَرُافِلكَ اْهَرِآَ

 نْمَ وَهِبِحْصَ وَهِلِ اَلىَعَ وَدٍمَّحَا مُنَدِيِّ سَلىَ عَمْلِّسَ وَلِّ صَمَّ اللهُهُدَعْ بَيَبِ نَ لاَهُولُسُرَوَ

 نِيْ الدِّمِوْ يَلىَ اِمْهُعَبِتَ

 وا االلهَقُتَّوا اِنُمَ اَنَيْذِا الَّهَاايُّ يَنَقوُتَّلمُ اْزَ فاَدْقَ فَى االلهِوَقْتَي بِسِفْنَ وَمْكُيْصِ اُ االلهِادَبَا عِيَفَ

 .ونَمُلِسْ مُمْتُنْاَ وَلاَّ اِنَّوتُمُ تَلاَ وَهِاتِقَ تُقَّحَ
Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh. 

Pertama-tama marilah kita selalu memanjatkan rasa syukur kita Kehadirat 

Alloh SWT, yang telah memberikan kita sekalian kesehatan jasmani dan 

rohani – masih diberikan kesempatan hidup diatas dunia ini – di berikan 

rezeki yang banyak dan barokah – masih tetap diberikan kekuatan iman 

dan islam di dalam qolbu kita, sehingga kita masih bisa melaksanakan 

semua yang diperintahkan oleh Alloh dan meninggalkan segala yang 

dilarangNya, yang kedua kalinya Ma’asyirol muslimin di samping kita 

selalu bersyukur atas segala ni’mat Alloh, marilah kita tingkatkan rasa 

taqwa kita Kehadirat Alloh, sebab, dengan taqwa inilah Ma’asyirol 

muslimin insya Alloh, kehidupan kita hidup di dunia, apalagi ketika kita 

                                                 
56 Hasil rekaman kaset pada tanggal 4 Desember 2009 di Masjdi Haqqul Yaqien 
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nanti di panggil menghadap Alloh SWT, akan mempertanggung jawabkan 

segala perbuatan kita di atas dunia kalau kita bermodal taqwa kepada 

Alloh, insya Alloh kehidupan dunia dan akhirat kita akan selamat. Yang 

ketiga Ma’asyirol muslimin marilah segala perbuatan kita – kita niati 

dengan ibadah, segala ucapan kita, tingkah laku kita, kita niati ibadah 

Kehadirat Alloh SWT. Ibadah yang di niatkan hanya semata-mata untuk 

Alloh akan membawa hasil dunia, dan insya Alloh akan bernilai di akhirat 

nanti. 

Ma’asyirol hadirin rohimakumulloh…. 

Pada hari tepatnya tanggal 1 Muharrom tahun baru Hijryah, tahun baru 

yang dimiliki oleh umat Islam yang dihitung sejak hijrahnya Rosululoh 

Muhammad SAW, dari kota Mekkah pindah ke kota Yastrib yang 

sekarang namanya berubah menjadi Madinah. 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh… 

Momen hijrah ini adalah suatu momen yang penting bagi umat Islam. 

Marilah umat Islam yang sudah tertinggal jauh dengan umat-umat yang 

lain ini, kita ubah paradigma yang selama ini kita anut muslimin, Islam 

sudah mengajarkan sejak kita berdoa, selalu ditutup dengan 

  ” ةًنَسَ حَةِرَخِي الأَفِ وَةًنَسَا حَيَنْي الدُّا فِنَتِا اَنَبَّرَ “

 ini apa maksudnya muslimin? Islam tidak boleh memandang dunia ini 

remeh, Islam tidak mengajarkan umatnya hanya mengejar kehidupan 

akhirat, Islam mengajarkan bagaimana muslimin ini memimpin dunia dan 

nanti selamat di hari akhir. Itu yang dikehendaki oleh Islam. Karena 
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perjalanan sejarah muslimin!!!, konsep ini lambat atau cepat hilang, 

dipikiran kaum muslimin!. Mengapa kebanyakan muslimin meninggalkan 

dunia??!!!  ini tidak lain karena hilangnya sejarah Islam, dimana pada 

abat-abat pertengahan umat Islam dijajah oleh golongan ghoiru Islam, 

mereka mengajarkan kepada muslimin agar meninggalkan kehidupan 

dunia hanya mementingkan kehidupan akhirat saja, ini ajaran-ajaran 

orientalis untuk melemahkan muslimin. 

Satu contoh oleh ilmuwan yang terkenal di Indonesia, ia mengatakan 

“dunia bukan bagian umat muslim tapi dunia bagian orang kafir nanti 

akhirat ajalah bagian muslimin” ini yang di ajarkan oleh Snock orang 

orientalis yang menguasai ilmu keislaman, oleh karena itu muslimin, 

paradigma-paradigma seperti itu mari kita rubah, muslimin harus 

menguasai dunia!!. Sebab apabila dunia ditinggalkan, apa yang bisa dia 

perbuat contohnya muslimin di Thailand selatan apa yang bisa dia perbuat, 

secara politik mereka tidak menguasai dunia. Di Filiphina kalau mereka 

mau naik haji, lari dulu ke Malaisya, karena pemerintah Filiphina waktu iu 

melarang muslimin naik haji, ini bukti nyata Ma’asyirol muslimin!! Oleh 

karena itu dunia harus direbut oleh muslimin!! Thailand selatan, saya 

pernah berjumpa seorang warga Thailand Selatan pada waktu itu di Mina 

insya Alloh, dia bercerita banyak tentang nasib orang muslimin pada 

waktu itu, jangankan naik haji, melaksankan syariat Islam saja tidak boleh! 

Apa yanhg bisa dia perbuat kalau dunia sudah dikuasai oleh ghoirul islam, 
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sampai-sampai pada saat itu jauh menyarankan angkat senjata, itulah 

kepemimpinan pada waktu itu muslimin. 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh… 

Doa kita dimana muslim sejahtera dunia dan selamat di hari akhirat, ini 

adalah konsep hidup sisi pandangan hidup kita, bagaimana cara 

menempuhnya muslimin? Rosululloh memberikan arahannya kepada kita 

yang artinya “barang siapa mengharapkan dunia, maka raihlah dengan 

ilmu, barang siapa mengharapkan akhirat, maka raihlah degan ilmu, dan 

barang siapa mengharapkan kduanya, maka raihlah pula dengan ilmu” , 

artinya apa muslimin?! Kita tidak boleh bodoh dengan dunia, muslimin 

harus menguasai saint dan teknologi! – muslimin harus menguasai ilmu 

pengetahuan agar tidak tertinggal dengan umat-umat yang lain.  

Waktu muslimin jaya, sekitar tahun 800an muslimin, bendera Islam 

berkibar dari perbatasan India sampai dengan Spanyol Islam menguasai 

dunia karena apa? Karena muslimin menguasai ilmu pengetahuan. Pada 

saat itu Eropa masih gelap gulita – Eropa masih dikuasai oleh orang 

barbaris – orang-orang yang tidak berilmu pengetahuan. Tetapi kenapa 

sejarah berbalik muslimin??!! Justru mereka yang barbarism menguasai 

dunia, kita yang berilmu dan berpengetahuan berbalik di kuasai Eropa. Ini 

karena kesialan dunia kita Ma’asyirol muslimin, umat Islam meninggalkan 

ilmu dan teknologi. Oleh karena itu kaum muslimin, kata nabi barang 

siapa menginginkan dunia harus di cari dengan ilmu. “Barang siapa 
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menginginkan akhirat” itu pun harus di cari dengan ilmu, apabila 

menginginkan kedua-duanya harus dicari dengan ilmu.  

Al qur’an sudah mengajarkan, wahyu yang diturunkan pertaman adalah 

“iqro’”, baca, baca, dan baca muslimin!!! Banyak-banyak membaca, Al 

qur’an adalah kitab suci kita, coba berapa kali kita membaca Al qur’an 

setiap hari? Yang tau hanya diri kita masing-masing. Al qur’an adalah 

kitab yang paling mulia, tetapi banyak ditinggalkan oleh muslimin. 

Mereka orang-orang barat yang katanya sebagai ilmuwan, mereka 

mengambil ilmu dari Al qur’an muslimin!!! Seorang ahli politisi dan ahli 

hokum yang terkenal Jhon Ross, pada tahun 1960 menulis satu karya 

tulisnya yang monumental yang berjudul Theori of Justice atau teori 

keadilan. Dari mana mereka mengambil? Dia mengambil dari konsep Al 

qur’an yang isinya “keadilan baru akan terjadi apabila kedua belah pihak 

mengadakan perjanjian yang senama posisinya” hanya itu yang dia ambil 

muslimin.  

Jhon Smith peneliti karya yang , apa yang dia katakana? Dalam ilmu itu 

dikatakan utilities, dia hanya mengambil teori manfaat dari Islam dari Al 

qur’an. Cuma satu yang dia ambil – kemudian dia tulis sedemikian 

hebatnya, sehingga dia menjadi seorang ilmuwan yang sangat terkenal. Ini 

semua di ambil dari konsep-konsep Al qur’an. Hanya satu kalimat yang 

dia ambil menjadikan mereka seorang peneliti yang hebat, mengapa 

muslimin yang punya sekian ayat Al qur’an tidak bisa berbuat apa-apa. 

Contoh Muslimin, Eropa yang gelap seperti itu, mereka sadar dan bangkit, 
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mereka banyak belajar dari kaum muslimin, pada tahun 1300 mereka 

berbondong-bondong masuk Uneversitas kaum muslimin, mereka belajar 

ilmu dari umat Islam. Ilmu yang dia terima dia bawa ke Eropa, akhirnya 

bangkitlah mereka!! Eropa bangkit, Islam tenggelam. Oleh karena itu pada 

momen yang demikian baik ini muslimin mari kita rubah paradigma-

paradigma lama yang sudah jauh tertinggal jaman. Kita kejar dunia untuk 

kehidupan akhirat.  Sesuai dengan doa yang saya bacakan tadi “ 

"ً  ةنَسَ حَةِرَخِي الأَفِ وَةًنَسَا حَيَنْي الدُّا فِنَتِا اَنَبَّرَ  "

oleh karena itu kaum muslimin marilah anak-anak kita, cucu-cucu kita kita 

bekali mereka dengan ilmu dunia dan akirat agar mereka menjadi orang 

yang di depan, orang yang bermanfaat membawa kemajuan muslimin 

memimpin dunia. Kalu kita masih menggunakan konsep-konsep lama, 

jangan harap muslimin akan bangkit. Manusia wajib berikhtiar. Ada satu 

riwayat yang ditulis oleh Abu Ishak seorang sejarawan muslim, di dalam 

bukunya halaman 456, “pada saat itu ketika nabi sudah berangkat hijrah ke 

madinah, orang-orang muslim yang ada di Mekkah, ingin mengikuti jejak 

rosululloh untuk berangkat ke Madinah. Tapi apa dikata, perjalanan 

mereka ke Madinah tidak mudah muslimin, mereka banyak mendapatkan 

hambatan dan rintangan dari orang-orang Quraisy, satu keluarga yang 

bernama Abu Salamah, pada saat itu Abu Salamah bersama isterinya dan 

anaknya yang masih balita, dia ingin menyusul nabi ke Madinah, maka 

berangkatlah mereka, dinaikkanlah untaisteri dan anaknya, begitu unta 

dipegang jalan beberapa meter, disergaplah oleh kafir Quraisy, apa yang 
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terjadi, pimpinan Bukhori mengatakan “wahai Abu Salamah, boleh engkau 

mengikuti Muhammad ke Madinah, tapi serahkan isteri dan ankmu kepada 

saya!”, coba kita pikirkan? Apakah tingkat keimanan kita seperti itu 

muslimin! Karena cintanya Abu Salamah kepada Rosululloh, maka di 

serahkanlah. Abu Salamah melanjutkan perjalanan untuk menyusul 

rosululloh ke kota Madinah. Inilah pengorbanan umat muslim pada waktu 

itu, karena cintanya kepada rosul, maka dikorbankanlah anak dan 

isterinya. Marilah kita ukur sendiri diri kita, apakah kita sudah bermanfaat 

bagi sekitarnya? Apakah ilmu kita bermafaat untuk orang lain? Apakah 

harta kita bermanfaat untuk orang lain? Apabila muslimin bisa 

memanfaatkan potensi dalam dirinya, insya Alloh Islam akan memimpi 

dunia ini, khususnya di negeri tercinta ini 

وَعَمِلُوا الصَّالِحَاتِ وَتَوَاصَوْا بِالْحَقِّ  وَالْعَصْر إِنَّ الإنْسَانَ لَفِي خُسْرٍ إِلاالَّذِينَّ

 وَتَوَاصَوْا بِالصَّبْرِ   

 ونَرُكَّفَتَ يَمٍوْقَ لِتٍيَ لأَارِهَالنَّ وَلِيْلَ اْفِلاَتِاخْ وَضَرْلاَاْ وَاتِوَمَ السَّقَلَي خَذِ الَّ اللهِدُمْالحَ

 هُدَعْ بَيَبِ نَ لاَهُولُسُرَ وَهُدُبْا عَدًمَّحَ مُنَّ اَدُهَشْاَ وَهُ لَكَيْرِ شَ لاَهُدَحْ االله وَلاَّ اِهَإلَ لاَنْ اَدُهَشْاَ

 الَقَ فَنِيْ الدِّمِوْ يَلىَ اِمْهُعَبِ تَنْمَ وَهِبِحْصَ وَهِلِ اَلىَعَ وَدٍمَّحَا مُنَدِيِّ سَلىَ عَمْلِّسَ وَلِّ صَمَّاللهُ

ا نَّ اِمِيْحِ الرَّنِمَحْ الرَّ االلهِمِسْ بِمِيْجِ الرَّانِطَيْشَّ النَ مِااللهِ بِوذُعُ اَمِيْرِلكَ اْابِتَي آِ فِالىَعَتَ

 نَيْمِلِسْمُلْ لِرْفِ اغْمَّ اللهُرَتَلأبْ اْوَ هُكَئَانِ شَنَّ اِرَحَانْ وَكَبِّرَ لِلِّصَ فَرَثَوْ الكَكَنَيْطَعْاَ

 بٌيْجِ مُبٌيْرِ قَعٌيْمِ سَكَ إنَّاتِوَالأمْ وَمْهُنْ مِاءِيَ الأحْاتِنَمِؤْالمُ وَنَيْنِمِؤْالمُ وَاتِمَلِسْالمُوَ

 ابَذَا عَنَقِ وَةًنَسَ حَةِرَي الأخِفِ وَةًنَسَا حَيَنْي الدُّا فِنَتِا اَنَبَّ رَاتِجَ الحَيَاضِا قَيَ وَاتِوَعْالدَّ

57ارِالنَّ

 

                                                 
57 Hasil rekaman kaset pada tanggal 11 Desember 2009 
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C. Analisis Data 

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Pierce, bahwasanya 

semiotik versinya, dalam mengungkapkan sebuah makna yang tersirat pada 

komunikasi verbal maupun komunikasi visual. Triagle mening mencakup tiga 

elemen dalam model semiotiknya, yaitu tanda, acuan tanda dan interpretan. 

Model pierce sebagai berikut: 

Sign  

 

Interpretan    Objek 

Sedangkan apabila dikaitkan dengan beberapa materi khutbah yang 

akan di teliti maka hasilnya seperti dibawah ini. 

1. Materi khutbah yang pertama yang telah disampaikan oleh KH. Mas 

Saiful Mulk mengahsilkan signifikasi seperti dibawah ini: 

 

  

  

 

(Sign) 
 Bulan Dzulhijjah 

 

  

  

(Objek) 
Pahala yang besar serta 
pengampunan dosa-dosa 
bagi yang melaksanakan 
puasa 

(Interpretan) 
Puasa Sunnah dari tanggal 
1-9 Dzulhijjah 

2. Materi khutbah yang telah disampaikan oleh KH. Asmuni Salim 

menghasilkan signifikasi seperti dibawah ini: 
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(Sign) 
Keutamaan hajji 

 

 

    (Objek) 
Haji mabrur dan 

pengampunan segala dosa 

(Interpretan) 
Bagi orang-orang muslim 
yang cukup bekal lahir 
batin

 

 

3. Materi khutbah yang telah disampaikan oleh Ust. Drs. H. Fathoni 

Machrus menghasilkan signifikasi seperti dibawah ini: 

 

  

  

 

(Sign) 
Orang munafik 

 

    

 

   

(Objek) 
Ancaman kafir oleh Alloh  

(Interpretan) 
Orang muslim yang 
meninggalkan syariat 
terutama sholat 5 waktu

 

4. Materi khutbah yang tela disampaikan oleh Ust. H. Asan Affandi S. H, 

mengasilkan signifikasi seperti dibawah ini: 
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(Sign) 
Paradigma Islam 

 

 

    

 

   

(Objek) 
Fenomena kisah sejarah 
kemajuan umat Islam pada 
masa kholifah 

(Interpretan) 
Diwajibkan bagi semua 
umat manusia, terutama 
kaum muslim 

Sedangkan untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan pada 

pembahasan ini, yaitu seperti yang telah peneliti cantumkan pada bab II, maka 

untuk menganalisia ke empat materi khutbah diatas, peneliti menggunakan 

metode seperti yang telah peneliti cantumkan pada bab III. Sehingga materi 

khutbah jum’at yang telah disampaikan dapat dianalisa sesuai dengan tiga 

patokan unsur tersebut yakni konteks wacana, tenor wacana (kutipan) dan 

gaya bahasa seperti dibawah ini: 

 

a. Konteks Wacana 

Karena yang diteliti adalah even khutbah jum’at, maka konteks 

wacana yang didapat bervariasi, diantaranya: 

1) Khutbah yang disampaikan oleh KH. Mas Saiful Mulk menghasilkan 

konteks wacana bahwasanya pada bulan Dzulhijjah, sebelum umat 

muslim merayakan hari raya Idul Adha disunnahkan melakukan 

puasa dari mulai tanggal satu sampai pada tanggal sembilan 
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Dzulhijjah, karena dengan melaksanakan puasa tersebut, maka kita 

bisa melatih diri kita untuk sabar serta mengingatkan kita akan 

sejarah nabi-nabi yang telah tersirat lewat pelaksanaan puasa 

tersebut. 

2) Khutbah yang telah disampaikan oleh KH. Asmuni Salim 

menghasilkan konteks wacana bahwasanya ibadah haji memberikan 

beberapa faedah dan manfaat bagi umat islam yang 

melaksanakannya. 

3) Khutbah jum’at yang telah disampaikan oleh Ust. H. Fathoni 

Machrus mengahasilakn konteks wacana yaitu gambaran dan tanda-

tanda orang munafik serta ancaman Alloh SWT  untuk orang-orang 

yang demikian yang dikaitkan dengan kondisi saat ini. 

4) Khutbah jum’at yang telah disampaikan oleh Ust. H. Asan Affandi, 

menghasilkan konteks wacana kemunduran umat muslim pada era 

pasca kholifah dikaitkan dengan masa sekarang dan agar sebagai 

umat muslim, senantiasa menjadi pemimpin dunia dengan ilmu yang 

telah diberikan oleh Alloh SWT berupa Kitab Suci Al Qur’an. 

 

b. Tenor Wacana (kutipan) 

Berdasarkan penelitian ke empat khutbah jum’at yang telah 

disampaikan oleh ke empat khotib tersebut dengan even yang berbeda, 

maka tenor wacana (kutipan) yang dihasilkan peneliti yaitu: 
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1) Khutbah yang disampaikan oleh KH. Mas Saiful Mulk tenor wacana 

(kutipan) adalah dari satu ayat Al Qur’an dan beberapa potongan 

hadist, diantaranya; surat Al Maidah ayat 4, hadist nabi yang 

diriwayatkan Imam Ibnu Abbas, Imam Bukhori dan Imam Muslim 

mengenai anjuran tentang puasa sunnah di bulan Dzulhijjah. Bahasa 

yang digunakan adalah analog dengan bahasa Indonesia tegas, dan 

tersusun dengan rapid an terstruktur, sehingga antara kalimat yang satu 

dengan lainnya mendapatkan kalimat koherensif. 

2) Khutbah yang disampaikan oleh KH. Asmuni Salim tenor wacana 

(kutipannya) adalah dari beberapa ayat Al Qur’an dan hadist nabi 

diantaranya; surat Al Hajj 27-28, AL Baqoroh: 197, dan sabda 

Rosululloh serta yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi yang 

menerangkan tentang seruan beribadah haji bagi yang mampu, dan 

faedah-faedah serta manfaatnya. Bahasa yang digunakanan adalah 

analog jawa ngoko dan kromo inggil serta campur Indonesia, susunan 

kalimat kurang terstruktur dengan rapi, sehinnga penyampaian khobtah 

kurang focus. 

3) Khutbah yang disampaikan oleh Ust. Drs. H. Fathoni Machrus tenor 

wacananya adalah dari ayat Al Qur’an dan potongan hadist 

diantaranya; surat Al Anfal : 2, serta hadist Rosululloh yang banyak di 

riwayatkan oleh Ibnu Mas’ud yang menerangkan tentang tanda-tanda 

orang munafik serta ancaman Alloh SWT kepada mereka. Untuk 

bahasa yang di pakai adalah bahasa Indonesia asli, dan tersusun 
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dengan rapi dan terstruktur, sehingga antara kalimat yang satu dengan 

lainnya mendapatkan kalimat koherensif. 

4) Khutbah yang disampaikan oleh Ust. H. Asan Affandi, tenor 

wacananya adalah dari ayat Al Qur’an, hadist nabi, ensiklopedia islam, 

dan pengalaman pribadi, diantaranya; surat Al ‘Alaq ayat 1, hadist 

Nabi, buku Sejarah Kebudayaan Islam, buku umum Theori of Justice, 

dan pengalaman beliau ketika bertemu dengan seorang warga negara 

Thailand Selatan pada waktu beliau berada di Mina tentang 

kemunduran umat Islam di dunia pada saat ini. Sedangkan bahasa yang 

digunakan adalah bahasa Indonesia dengan tegas, dan tersusun dengan 

rapid an terstruktur, sehingga antara kalimat yang satu dengan lainnya 

mendapatkan kalimat koherensif. 

 

c. Gaya Bahasa 

Komunikator atau khotib seharusnya memiliki sebutan cirikhas 

terhadap makhtub (komunikan), agar dapat meluweskan penyampaian 

khutbah tersebut. Dari ke empat khotib yang bertugas, mereka sama-sama 

menggunak penggilan atau sebutan terhadap makhtub dengan sebutan; 

ma’asyirol muslimin rohimakumulloh dan ma’asyirol hadirin 

rohimakumulloh, kita, kulo njenengan. 

Sehubungan dengan kegiatan dakwah yang dilakukan adalah 

khutbah yang mempunyai syarat da rukunnya yaitu harus dengan singkat 

padat dan tegas, maka membedakan dengan kegiatan dakwah selain 
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khutbah. Meskipun demikian, KH. Asmuni Salim yang dalam 

penyampaian khutbahnya dengan menggunakan gaya bahasa metafora dan 

sedikit humoris. 

 

TABEL IV.1 

DIMENSI ANALISIS SEMIOTIK 

MATERI KHUTBAH JUM’AT DI MASJID HAQQUL YAQIEN 

KLAMPIS SEMALANG KECAMATAN SUKOLILO SURABAYA 

 

NAMA KHOTIB 
DIMENSI 

Saiful Mulk Asmuni Salim Fathoni Machrus Asan Affandi

Konteks 
Wacana 

Sebelum 
umat muslim 
merayakan 
hari raya Idul 
Adha 
disunnahkan 
melakukan 
puasa dari 
mulai tanggal 
satu sampai 
pada tanggal 
sembilan 
Dzulhijjah, 
karena 
dengan 
melaksanaka
n puasa 
tersebut, 
maka kita 
bisa melatih 
diri kita 
untuk sabar 
serta 
mengingatka
n kita akan 
sejarah nabi-
nabi yang 

Ibadah haji 
memberikan 
beberapa faedah 
dan manfaat bagi 
umat islam yang 
melaksanakannya

Gambaran dan 
tanda-tanda 
orang munafik 
serta ancaman 
Alloh SWT  
untuk orang-
orang yang 
demikian yang 
dikaitkan dengan 
kondisi saat ini. 

Kemunduran 
umat muslim 
pada era 
pasca 
kholifah 
dikaitkan 
dengan masa 
sekarang dan 
agar sebagai 
umat muslim, 
senantiasa 
menjadi 
pemimpin 
dunia dengan 
ilmu yang 
telah 
diberikan 
oleh Alloh 
SWT berupa 
Kitab Suci Al 
Qur’an. 
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telah tersirat 
lewat 
pelaksanaan 
puasa 
tersebut 

Tenor 
Wacana  

Al Qur’an 
dan beberapa 
potongan 
hadist, 
diantaranya; 
surat Al 
Maidah ayat 
4, hadist nabi 
yang 
diriwayatkan 
Imam Ibnu 
Abbas, Imam 
Bukhori dan 
Imam 
Muslim  

ayat Al Qur’an 
dan hadist nabi 
diantaranya; surat 
Al Hajj 27-28, 
AL Baqoroh: 
197, dan sabda 
Rosululloh serta 
yang 
diriwayatkan 
oleh Imam 
Baihaqi 

Al Anfal : 2, 
serta hadist 
Rosululloh yang 
banyak di 
riwayatkan oleh 
Ibnu Mas’ud 

AL ‘Alaq 
ayat 1, hadist 
Nabi, buku 
Sejarah 
Kebudayaan 
Islam, buku 
umum Theori 
of Justice, 
dan 
pengalaman 
beliau ketika 
bertemu 
dengan 
seorang 
warga negara 
Thailand 
Selatan 

Gaya 
 Bahasa 

-Monolog, 
ma’asyirol 
muslimin 
rohimakumul
loh. 
-self 
reference:kit
a, saya. 
-Gaya bahasa 
tegas 

-Monolog, 
ma’asyirol 
muslimin 
jama’ah jum’at 
rohimakumulloh, 
kulo njenengan. 
-self 
reference:kita, 
saya. 
-gaya bahasa 
humoris konotatif

-Monolog, 
ma’asyirol 
muslimin 
jama’ah jum’at 
rohimakumulloh, 
ma’asyirol 
muslimin. 
-Self 
refernce:kita 
-Gaya bahasa 
tegas dan 
persuasive. 

-Monolog, 
ma’asyirol 
muslimin 
jama’ah 
jum’at 
rohimakumul
loh, 
ma’asyirol 
hadirin 
jama’ah 
jum’at 
rohimakumul
loh,muslimin 
-Self 
reference:kit
a. 
-Gaya bahasa 
tegas 
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persuasive, 
metafora 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


